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MOTTO 

 

"Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang bisa kamu gunakan 

untuk merubah dunia" 

(Nelson Mandela) 

 

"Jika seseorang bepergian dengan tujuan mencari ilmu, maka Allah akan 

menjadikan perjalanannya seperti perjalanan menuju surga" 

(Nabi Muhammad SAW) 

 

“The one real object of education is to have a man in the condition of 

continually asking questions” 

(Bishop Mandell Creighton) 

 

“Jika kamu tidak mengejar apa yang kamu inginkan, maka kamu tidak akan 

mendapatkannya. Jika kamu tidak bertanya maka jawabannya adalah tidak. 

Jika kamu tidak melangkah maju, kamu akan tetap berada di tempat yang 

sama” 

(Nora Roberts) 

 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang Menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-mulah yang 

maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya” 

(QS. Al ‘Alaq 1–5) 

 

“Karena hanya dengan berusaha sebaik mungkin tidak menjamin suatu 

kepuasan tanpa do’a yang menyertai” 

(Penulis)  
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�̇� = Fluks kalor (laju perpindahan kalor konduksi) (�/��)  

K = Konduktivitas termal material (�/�. °�)  

A = Luas penampang dialiri oleh kalor secara konduksi diukur tegak lurus arah  

 aliran (��) 

��

��
 = Gradien temperatur di arah x (°�/�)  

�̇ = Laju perpindahan kalor konveksi (�/��) 

ℎ / ℎ�  = Koefisien perpindahan kalor konveksi (�/��. �)  
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� = Kekuatan daya apung, K-1  
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